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RINGKASAN 

ANALISIS NUMERIK PERILAKU PANEL BETON RINGAN DENGAN 

VARIASI SLENDERNESS RATIO DAN VARIASI DIAMETER WIREMESH 

TERHADAP BEBAN STATIK MONOTONIK 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 25 September 2020 

 

Nita Astasya; Dibimbing oleh Dr. Saloma, S.T., M.T. dan Dr. Siti Aisyah 

Nurjannah, S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xviii + 80 halaman, 65 gambar, 10 tabel,  

 

Kontruksi panel beton ringan dengan memanfaatkan material beton ringan 

seperti foamed concrete menjadi salah satu pemanfaatan beton ringan untuk elemen 

partisi selayaknya dinding. Pemanfaatan beton ringan sebagai material utama dalam 

kontruksi dinding panel, menghasilkan perilaku yang timbul dari dinding panel 

tersebut setelah dibebani. Proses permodelan dinding panel pada pemrograman 

dilakukan dengan 18 model variasi dengan 2 variasi utama yakni pada diameter 

wiremesh yang digunakan dan variasi dimensi dari panel beton dengan 

mempertimbangkan rasio kelangsingannya atau slenderness ratio. 

Pembebanan dalam hal ini beban statik monotonik telah mengahasilkan 18 

variasi dinding panel tersebut menghasilkan perilaku yang berbeda- beba. Beban 

statik monotonik membuat panel tersebut mengalami deformasi yang berbeda-beda. 

Nilai deformasi yang dihasilkan disebabkan dari karasteriktik panelnya masing-

masing. Panel yang dipasang tulangan wiremesh dengan diameter terbesar mampu 

menahan beban lebih besar dan menghasilkan nilai deformasi yang kecil. Begitu 

pula, untuk panel beton dengan ketebalan yang lebih tebal mampu menahan beban 

yang besar dengan deformasi yang kecil. Namun, untuk panel dengan rasio 

kelangsingan lebih kecil, menghasilkan panel yang tidak mampu menahan beban 

lebih besar dan mengakibatkan panel tersebut mengalami deformasi yang besar. 

 

Kata kunci: beton ringan, dinding panel, wiremesh, slenderness ratio, ketebalan 

panel. 
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SUMMARY 

NUMERICAL ANALYSIS OF THE BEHAVIOR IN LIGHTWEIGHT 

CONCRETE WALL PANEL WITH SLENDERNESS RATIO VARIATIONS 

AND WIREMESH DIAMETER VARIATIONS ON STATIC MONOTONIC 

LOAD 

 

Nita Astasya; Guided by Dr. Saloma, S.T., M.T. and Dr. Siti Aisyah Nurjannah, 

S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xviii + 80 pages, 65 images, 10 tables, 

 

 

The depelopment of lightweight concrete panels using lightweight concrete 

materials such as foamed concrete is one of the uses of lightweight concrete for 

partition elements like walls. The use of lightweight concrete as the main material 

in the construction of panel walls, results in behavior that arises from the panel 

walls after being loaded. The process of panel wall model in programming is carried 

out with 18 variation models with 2 main variations, namely the diameter of the 

wiremesh used and the dimensional variation of the concrete panels by considering 

the slenderness ratio or slenderness ratio. The loading in this case monotonic static 

load has resulted in 18 variations of the panel walls producing different behavior. 

Monotonic static load causes the panel to experience different deformations. The 

resulting deformation value is due to the respective panel characteristics. The panels 

that are installed with wiremesh reinforcement with the largest diameter are able to 

withstand greater loads and produce small deformation values. Likewise, concrete 

panels with thicker thickness can withstand large loads with little deformation. 

However, for panels with a smaller slenderness ratio, this results in a panel that is 

unable to withstand a greater load and causes the panel to experience large 

deformations. 

 

 

Keywords: lightweight concrete, wall panels, wiremesh, slenderness ratio, panel 

thickness. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Beton ringan merupakan material beton yang digunakan sebagai pengganti 

beton konvensional karena memiliki nilai berat isi yang lebih ringan dibandingkan 

berat isi beton konvensional. Beton ringan terbagi menjadi beberapa jenis yaitu 

Artificial Lightweight Aggregate (ALWA), beton pori, dan beton busa. Ketiga jenis 

beton ringan tersebut memiliki karakteristik dan pemakaian yang berbeda. ALWA 

adalah beton yang hanya memakai agregat kasar. Previous concrete disebut beton 

pori, karena beton tidak memakai agregat kasar dan hanya memakai agregat halus 

sehingga dihasilkan pori diantara campuran. Foamed concrete merupakan salah 

satu beton ringan yang memakai agregat berupa busa tanpa memakai agregat kasar 

sebagai bahan campuran didalamnya. 

Beton busa menjadi pilihan utama untuk menjadi material dasar dalam hal ini 

material beton ringan. Nilai modulus elastisitas, tegangan-regangan, hingga kuat 

tekan diadaptasi langsung pada pengujian laboraturium. Pemilihan foamed concrete 

sendiri difungsikan karena dibutuhkan material yang ringan untuk perencanaan 

suatu konstruksi bangunan, komponen struktural adalah komponen utama dalam 

menahan loading yang direncanakan.  

Komponen non-struktural memiliki peran dalam loading step untuk ditahan 

komponen struktural. Beton konvensional mengakibatkan beban mati yang ditahan 

oleh bagian struktural menjadi lebih berat. Untuk mengurangi beban mati yang 

ditahan oleh bagian struktural dibutuhkan material yang ringan sebagai unsur 

pembentuk elemen non-strukturalnya. 

Untuk mendukung kemampuan beton ringan sebagai elemen struktural, 

digunakan tulangan wiremesh dengan nilai fy = 425 MPa dan fu = 540 MPa 

diadaptasi melalui penelitian Siti Aisyah Nurjannah pada tahun 2016. Terakhir 

mengenai dimensi panel beton yang berbeda ketinggian diadaptasi oleh penelitian 

Fragomeni dkk pada tahun 2011 yang melakukan penilitian terhadap panel beton 

dengan langsung menguji pada laboraturium menggunakan beban vertikal. 
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Panel beton merupakan bagian non-struktural yang sering digunakan dalam 

suatu konstruksi bangunan misalnya rumah, sekolah, dan bangunan lainnya. 

Dinding telah dikontruksi dengan variasi berbeda, sehingga menjadi dinding 

struktural yang mampu menahan beban yang lebih besar. Selain itu, untuk membuat 

komposisi dinding menjadi dinding struktural yang ringan, dinding tersebut 

dimodelkan dengan material campuran beton ringan.  

Penelitian ini melakukan analisis secara numerik kepada panel beton tersebut 

untuk meninjau bagaimana perilaku panel yang dipasang wiremesh dengan variasi 

ketebalan terhadap beban monotonik. Untuk pembebanan, beban lateral yang 

diujikan pada panel beton tidak mengadaptasi dari pengujian terdahulu untuk dapat 

melakukan proses analisis yang baru dengan jenis beban berbeda kemudian dapat 

dilakukan perbandingan. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Dibawah ini ada beberapa rumusan masalah yang menjadi topik inti dalam 

proses analisis yang diteliti, antara lain: 

1. Bagaimana perlakuan yang dihasilkan oleh panel beton yang memiliki ukuran 

yang bervariasi terhadap aplikasi beban statik monotonik? 

2. Bagaimana hasil analisis atas hubungan load-deformation value pada panel 

beton setelah diberi pembebanan? 

3. Bagaimana peranan diameter wiremesh yang bervariasi terhadap aplikasi 

beban statik monotonik? 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada, didapatkan tujuan dari proses 

analisis yang diteliti, yaitu:  

1. Mengetahui dan memahami perilaku panel beton yang memiliki variasi 

ukuran dimensi setelah dilakukan permodelan pembebanan statik monotonik. 

2. Mengetahui dan memahami hubungan nilai beban dan nilai deformasi 

sebagai hasil analisis dari aplikasi panel beton yang dilakukan 

3. Mengetahui dan memahami perilaku panel beton yang memiliki variasi 

ukuran diameter wiremesh setelah dilakukan permodelan pembebanan statik 

monotonik. 
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1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini mencakup beberapa hal yang menjadi 

batasan-batasannya, antara lain:  

1. Aplikasi panel beton dilakukan menggunakan prinsip elemen hingga dengan 

bantuan pemrograman. Model dibuat memiliki variasi ketinggian yaitu 1500 

mm dan 2000 mm dengan panjang yaitu 1500 mm. Variasi lainnya meliputi 

variasi ketebalan yaitu 60 mm, 70 mm, dan 80 mm. Terdapat pula penggunaan 

tulangan wiremesh yang divariasikan ukuran diameternya yaitu Ø4-150, Ø5-

150, dan Ø6-150 mm.  

2. Material beton sebagai material pendukung utama pada dinding digunakan 

material beton ringan dalam hal ini adalah beton busa. 

3. Permodelan atau pengujian beban pada program pendukung dilakukan dengan 

menggunakan inkremen-inkremen yang telah ditentukan untuk dapat 

memberikan beban secara bertahap pada dinding. 

4. Pembebanan secara bertahap yang diaplikasikan pada dinding merupakan tipe 

lateral load.
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